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ABSTRAK

Efek signifikan atas implementasi PSAK 71 terhadap bisnis usaha terutama yang
memiliki kredit adalah bagaimana mengukur dan mengungkapkan. Tujuan penelitian
ini untuk membandingkan apakah terdapat perbedaan yang signifikan atas rasio non-
performing loans (NPL) dan capital adequacy ratio (CAR) pada perbankan yang
terdaftar pada BEI sebelum dan sesudah penerapan PSAK 71. Populasi sekaligus
sampel pada penelitian ini adalah perusahaan perbankan konvensional yang masih
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019 dan 2022. Sampel yang
didapatkan adalah sebanyak 39 perusahaan perbankan. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan uji t berpasangan. Uji T Sampel
Berpasangan berfokus pada perbandingan rata-rata dua pengukuran yang diambil dari
individu, objek, atau unit terkait yang sama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
Terdapat perbedaan rasio NPL tahun 2019 dan tahun 2022 yang signifikan setelah
penerapan PSAK 71, dilihat dari nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 atau < 0,05 (2) Terdapat
perbedaan CAR tahun 2019 dan tahun 2022 yang signifikan setelah penerapan PSAK
71, dilihat dari nilai Sig. (2-tailed) = 0,001 atau < 0,05.

Kata Kunci: PSAK 71, rasio NPL, CAR

ABSTRACT

The significant effect of PSAK 71 implementation on businesses, specifically those that
own the credit, is on how to measure and disclose. The aim of this research is to
compare whether there was a significant difference between the non-performing loans
(NPL) and capital adequacy ratio (CAR) of listed banks on the IDX before and after
the implementation of PSAK 71. The population as well as the sample in this research
are conventional banking companies listed in 2019 and 2022 on the Indonesia Stock
Exchange (IDX). The samples obtained were from 39 banking companies. The data
analysis methods used are descriptive statistical analysis and paired t tests. The
Paired Samples T Test focuses on comparison of the average of two measurements
taken from the same individual, object, or related unit. The research results show that
(1) there is a significant difference in NPL ratio in 2019 and 2022 after the
implementation of PSAK 71, as seen from the Sig value. (2-tailed) = 0.000 or < 0.05
(2) there is a significant difference in CAR in 2019 and 2022 after the implementation
of PSAK 71, as seen from the Sig value. (2-tailed) = 0.001 or < 0.05.

Keywords: PSAK 71, NPL ratio, CAR
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BABI1

PENDAHULUAN

Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) secara efektif menyatakan bahwa
pada tanggal 1 Januari 2020, PSAK 71 berlaku efektif di Indonesia menggantikan
PSAK 55 yang selama ini digunakan oleh pelaku bisnis usaha dalam mengukur dan
menyajikan instrumen keuangan. Atas implementasi PSAK ini, bisnis usaha yang
memiliki interest bearing terutama perbankan akan terimbas secara signifikan atas

dampak perubahan PSAK ini (Witjaksono, 2018).

IFRS 9 memiliki perbedaan yang signikan dengan dibandingkan dengan IAS 39
terkait dengan pengukuran, pengklasifikasikan dan penyajian dari instrumen keuangan
yang ada baik untuk aset maupun untuk liabilitas. Untuk pengakuan awal, tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara 2 standar ini, namun terdapat perbedaan
yang signifikan terkait dengan klasifikasi yang mempertimbangkan adanya uji SPPI
(solely payment of principal and interest) and business model atas intensi kepemilikan

aset keuangan tersebut (https://www.ifrs.org/).

Penerapan standar ini diharapkan dapat meningkatkan CKPN perbankan secara
signifikan dibandingkan standar lama, yang juga berdampak pada indikator
perbankan lainnya yaitu non-performing loan (NPL) dan rasio kecukupan modal
(CAR). Penerapan standar ini berarti industri perbankan harus membukukan angka
CKPN yang lebih tinggi, namun karena Liquidity Coverage Ratio (LCR) setiap bank
berbeda, penambahan CKPN pada setiap bank akan menyebabkan perbedaan LCR
tersebut. LCR merupakan standar penghitungan risiko likuiditas suatu bank dan
dimaksudkan untuk memastikan bahwa suatu bank mempunyai kecukupan alat likuid
berkualitas tinggi yang terdiri dari uang tunai dan alat likuid lainnya. Semakin besar
CKPN maka semakin banyak pula dana yang tersedia untuk menutup risiko kerugian,
namun sebaliknya semakin kecil CKPN maka semakin sedikit dana yang tersedia
untuk menutup kredit bermasalah sehingga bank tidak memerlukan tambahan modal

(Doddy, 2017).
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